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Secara garis besar penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Strategi Pesan Kampanye Yayasan 
MPATI Dalam Mengkomunikasikan Autisme Kepada Publik Melalui DVD "Penanganan Dini 
Autisme 1: Panduan Praktis Terapi Perilaku", serta untuk mengetahui pengaruh yang diperoleh 
orang tua penyandang autisme dan tenaga terapis autisme dari kampanye tersebut. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan deskriptif dengan metode studi kasus. 
 
Hasil penelitian yang diperoleh sebagai berikut: Strategi pesan kampanye mengenai informasi 
autisme yang dilakukan Yayasan MPATI melalui DVD tentunya sangat praktis dan dapat 
menjangkau setiap lapisan masyarakat. Yayasan MPATI tentunya sangat praktis dan dapat 
menjangkau setiap lapisan masyarakat. Yayasan MPATI melakukan kampanye penyebarab DVD 
penanganan dini autisme 1 melalui berbagai cara, salah satunya internet. Strategi kampanye 
yayasan MPATI dalam mengkomunikasikan autisme kepada orangtua dan tenaga terapis melalui 
penyebaran DVD penanganan dini autisme 1, dengan cara membagikan DVD pada saat seminar, 
atau pun penggandaan / copy DVD dari orang lain yang sudah, memilikinya, dan penerimaan 
pemesanan DVD melalui telepon dan internet. Efek dari kampanye penyebaran DVD 
penanganan dini autisme 1 ini sangat berpengaruh kepada orang tua dan tenaga terapis, baik 
dalam aspek kognitif, afektif maupun konatif. Secara kognitif kepada orangtua menjadi tahu 
ciri-ciri autisme dan tenaga terapis pun menjadi tahu metode-metode yang digunakan untuk 
menterapi anak penyandang autis. Secara afektif orangtua termotivasi dan menjadi punya 
harapan dan tenaga terapis lebih mengetahui perasaan orangtua dari anak penyandang autis, 
lebih percaya diri, dan menjadi lebih tenang dalam menghadapi anak penyandang autis yang 
sedang tantrum. Secara konatif orangtua dapat menerapkan metode-metode terapis untuk 
anaknya dirumah dengan penuh kesabaran dan harapan, dan tenaga terapis pun dapat 
menerapkan metode seperti memberikan reward, dan lebih sabar dan tenang dalam menghadapi 
anak penyandang autis. 
 


